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LAMPIRAN 1
TRANSKRIP WAWANCARA

NARASUMBER 1

Peneliti : Assalamualaikum buk
Narasumber 1: Waalaikumsalam

Peneliti :Perkenalkan nama saya Peneliti Suci hayati wara Mahasiswa
Manajemen Pendidikan Islam semester 8 di sini ingin melakukan penelitian
skripsi dan ingin mewawancarai ibu terkait persepsi guru tentang supervisi
akademik kepala madrasah buk. Apakah saya boleh mewawancarai ibu sebagai

salah satu informan buk?
Narasumber 1: Boleh silahkan apa yang ingin dipertanyakan?

Peneliti : Bagaiamana hal yang biasa dilakukan kepala madrasah pada saat

supervisi akademik dilakukan buk?

Narasumber 1: Sebelum melalukan supervisi kepala madrasah biasannya
memastikan guru-guru sudah mempersiapkan perangkat pembelajaran kemudian
bagaimana metode yang digunakan guru dalam mengajar serta materi yang akan

disampaikan oleh guru dalam proses pembelajaran.

Peneliti : Baik buk terima kasih, jadi bagaimana buk presepsi ibu terkait hal yang

dilakukan kepala sekolah dalam kunjungan akamdemik tersebut buk?

Narasumber 1: Menurut saya apa yang disampaikan oleh kepala madrasah harus
kita hargai, dikarenakan apa yang saya sampaikan sebelumnnta tadi harus
dikerjakan oleh guru sebelum dilakukan supervisi kepala madrasah dan hal

tersebut menurut saya baik dan wajar.

74



75

Peneliti : Berikutnya, apa hal yang biasannya harus dipenuhi guru buk pada saat

kepala sekolah melakukan kunjungan akademik?

Narasumber 1: Biasannya hal yang harus dipenuhi pada saat kepala madrasah
melakukan kunjungan akademik guru harus mempersiapakan seperti yang saya
sampaikan sebelumnnya yaitu perangkat pembelajaran, materi, bahkan metode
dalam mengajar. Terkhusus pada perangkat pembelajaran harus kita pegang pada
saat kepala madrasah melakukan kunjungan akademik dengan tujuan sebagai
bukti bahwasannya berkas tersebut harus kita tunjukan kepada kepala madrasah

bahwa ini adalah berkas perangkat pembelajaran yang telah kita buat.

Peneliti : Jadi bagaiamana persepsi ibu terkait hal hal yang harus dipersiapkan
guru sebelum pelaksanaan supervisi kepala madrasah dilakukan? Apakah hal hal
tersebut akan diperiksa secara mendalama oleh kepala madrasah atau hanya

formalitas saja?

Narasumber 1: Mungkin menurut saya tidak semua di cek oleh kepala madrasah
karena kepala madrasah hanya melihat sebatas formalitas saja bahwa berkas sudah

dipenuhi oleh guru.

Peneliti : Baik buk, berikutnnya bagaimana kinerja kepala sekolah dalam

melakukan proses pelaksanaan supervisi tersebut buk?

Narasumber 1: Menurut saya kinerja kepala madrasah dalam melakukan proses
supervisi dilakukan dengan sangat baik karena supervisi tersebut dilakukan sesuai

dengan prosedur untuk mengetahui kinerja dari guru.

Peneliti : Jadi buk apa saya hal yang diberikan oleh kepala madrasah setelah

proses supervisi dilakukan buk?

Narasumber 1: Hal yang biasa diberikan oleh kepala madrasah setelah
melakukan supervisi biasannya kepala madrasah melakukan penilaian dan
pastinnya dalam proses supervisi yang dilakukan oleh kepala madrasah pastinnya

terdapat kesalahan atau ketidaksesuian yang dilihat oleh kepala madrasah dan
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pastinnya kepala madrasah memberikan saran untuk memperbaiki setiap

kekurangan yang terjadi.

Peneliti : Apakah kepala madrasah pernah memberikan riwerd setelah melakukan

proses supervisi akademik buk?

Narasumber 1: Kalau rewerd sampai saat ini kepala madrasah belum

memberikan rewerd tersebut kepada guru

Peneliti : Baik buk, jadi bagaimana persepsi ibu terkait saran yang telah diberikan

kepala madrasah kepada ibu?

Narasumber 1: Terkait saran yang diberikan kepala madrasah menurut saya itu
baik dan komunikasi yang dilakukan kepala madrasah juga sangat baik karena
setiap hal yang disampaikannya merupakan suatu dorongan bagi saya untuk

meningkatkan kinerja saya sebagai guru.

Peneliti : Baik terima kasih buk, berikutnnya apakah terdapat faktor pendukung
dan penghambat dari proses supervisi akademik yang telah dilakukan oleh kepala

madrasah?

Narasumber 1: Menurut saya jika dilihat dari faktor pendukung yang terjadi pada
saat kepala madrasah melakukan proses supervisi akademik yaitu kami guru-guru
selalu diberikan fasilitasi berupa Infocus sehingga ketika kegiatan supervisi
dilakukan kami dapat terbantu dari fasilitas yang telah diberikan oleh kepala
madrasah terhadap kami. Jika dari segi faktor penghambat yang terjadi ketika
kepala madrasah melakukan proses supervisi akademi yang biasa terjadi - itu
adalah anak-anak ribut di kelas hal tersebut hal tersebutlah yang menjadi suatu
faktor penghambat bagi kepala sekolah dalam melakukan proses supervisi

akademik.
Peneliti : Baik buk, jadi apakah tidak ada penghambat yang terjadi selain itu buk?

Narasumber 1: Untuk hambatan saya rasa tidak ada.
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Peneliti : Baik terima kasih buk, Berikutnnya buk apa saja hal yang biasannya

dinilai oleh kepala madrasah buk dari proses supervisi akademik tersebut buk?

Narasumber 1: Biasannya hal yang sering dinilai oleh kepala madrasah yaitu
metode yang digunakan oleh guru saat mengajar apakah metode yang digunakan

sudah sesuai atau belum.

Peneliti : Baik buk terima kasih, berikutnnya buk bagaiamana persepsi ibu terkait
observasi yang telah dilaksanakan oleh kepala madrasah apakah kepala madrasah

hanya melakukan observasi sekilas saja atau secara menyeluruh buk?

Peneliti : Kalau dari yang saya liat kepala madrasah melakukan observasi secara
keseluruhan karena bapak tidak mau mengobservasi hanya sekilas saja dan bapak

melakukan observasi sesuai dengan standart yang telah ditentukan.

Peneliti : Bagaimana komunikasi yang terjadi antara kepala madrasah dengan

guru pada saat proses supervisi akademik dilakukan buk?

Narasumber 1: Biasanya pada saat kepala madrasah melakukan kunjungan
supervisi ke dalam kelas kepala madrasah hanya duduk di belakang dan
mengamati proses pembelajaran yang sedang berlangsung dan tidak ada proses
komunikasi yang dilakukan oleh kepala madrasah dan juga guru. Biasanya proses
komunikasi itu dilakukan pada saat selesai proses supervisi dilakukan oleh kepala
madrasah dan hal tersebut dilakukan di dalam ruang kepala madrasah bukan di
dalam ruangan kelas karena hal tersebut dapat mengurangi wibawa dari seorang

guru tersebut

Peneliti : Baik Terima kasih Bu. Berikutnya Bu Bagaimana persepsi ibu pada saat
dipanggil ke dalam ruang kepala madrasah bagaimana komunikasi yang terjadi di
sana bu apakah jika terdapat suatu guru yang tidak sesuai pada saat dilakukan

observasi akan mendapatkan teguran keras (Marah) kepala madrasah?

Narasumber 1: Biasanya menurut pendapat saya komunikasi yang dilakukan
kepala madrasah terhadap guru jika melakukan kesalahan biasanya kepala sekolah

hanya memanggil guru tersebut ke dalam ruangan kepala madrasah dikarenakan
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kepala madrasah tidak mau menyampaikan segala kekurangan di dalam kelas
karena terdapat para peserta didik hal tersebut dapat membuat wibawa guru
menjadi menurun jika disampaikan kepala sekolah di dalam ruang kelas tersebut
jadi oleh karena itu kepala madrasah pada saat observasi hanya duduk di belakang

saja

Peneliti : Baik terima kasih buk, pertanyaan berikutnya buk biasannya apa saja
kritik serta saran yang diberikan oleh kepala madrasah setelah proses supervisi
dilakukan buk?

Narasumber 1: Kritik yang biasannya diberikan oleh kepala madrasah yaitu
seperti yang saya sampaikan sebelumnnya mengenai perangkat pembelajaran
yang tidak sesuai, kemudian mengenai metode mengajar yang tidak sesuai, dan
yang terkahir biasannya mengenai penguasaan materi pembelajaran yang

dilakukan oleh guru.

Peneliti : Baik terima kasih buk, jadi bagaimana persepsi ibu ketika kepala

sekolah memberikan saran ataupun kritik kepada ibu?

Narasumber 1: Menurut pendapat saya hal itu sangat baik karena wajar seorang
kepala madrasah melakukan kritik ataupun saran terhadap guru-guru dikarenakan
memang hal tersebut merupakan tugas yang harus dilakukan kepala madrasah dan
menurut saya hal itu juga sangat baik karena kepala madrasah masih mau
memberikan kritik ataupun saran dan hal tersebut merupakan suatu hal yang dapat
membangun saya untuk tidak mengulangi kesalahan dan dapat memperbaiki
segala kesalahan yang menurut kepala madrasah tersebut harus diperbaiki.

Peneliti : Baik terima kasih buk, biasannya apa saja hal yang diberikan kepala

madrasah dalam meningkat kinerja guru buk?

Narasumber 1: Biasannya kepala madrasah membuat program pelatihan terhadap
guru dengan tujuan untuk meningkatkan kinerja guru khusnnya pada bidang
akademik guru.
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Peneliti : Baik terima kasih buk, jadi bagaiamana persepsi ibu terkait pelatihan
yang diberikan kepala madrasah apakah sesuai atau tidak sesuai dengan

kemampuan akademik guru buk?

Narasumber 1: Menurut saya dari program pelatihan yang diberikan kepala
madrasah terhadap guru-guru itu sesuai seperti Kemarin kami mengikuti program
pelatihan terkait media pembelajaran Jadi segala jenis pelatihan yang diberikan

kepada madrasah itu sesuai dengan hal yang dibutuhkan oleh guru
Peneliti : Biasannya berapa kali buk pelatihan tersebut dilakukan buk?

Narasumber 1: Biasanya pelatihan tersebut dilakukan satu tahun sekali atau satu
tahun dua kali dan segala jenis fasilitas pelatihan ini biasanya sekolah yang akan

menganggungnya.

Peneliti : Baik terima kasih buk, pertanyaan berikutnnya buk apakah terdapat
kekurangan dari proses supervisi akademik yang telah dilakukan oleh kepala

madarasah buk?

Narasumber 1: Kalau dari kekurangan pada saat supervisi tidak ada semuamnya
sudah sesuai dengam standart yang telah ditentukan. Dan terdapat satu
kekurangan saja tidak ada rewerd yang diberikan oleh kepala madrasah terhadap

guru.

Peneliti : Baik terima kasih buk, Untuk pertantaan terakhir buk biasannya siapa
saja yang dilibatkan oleh kepala madarsah saat melakukan proses supervisi
akademik?

Narasumber 1: Biasannya yang dilibatkan oleh kepala madrasah dalam proses
supervisi akademik yaitu pengawas sekolah dan WKM sekolah dan hal tersebut

sudah dilakukan sesuai dengan prosedur yang telah di tetapkan.

Peneliti : Baik buk terima kasih banyak atas partisipasi ibu sebagai narasumber

jika ada tutur kata saya yang menyingung saya mohon maaf kepada ibu.
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Narasumber 1: lya sama sama dan saya juga minta maaf jika ada kesalahan

dalam penyampaian yang saya berikan

Peneliti : Baik buk terima kasih buk saya tutup proses wawancara ini ya buk

assalamualaikum wr.wb

Narasumber 1: Waalaikumsalam wr.wb

1.1. Transkrip Wawancara Narasumber 1




TRANSKRIP WAWANCARA

NARASUMBER 2

Peneliti : Assalamualaikum buk
Narasumber 2 : waalaikumsalam

Peneliti : Perkenalkan nama saya Peneliti hayati wara mahasiswa semester 8 di
sini saya ingin melakukan penelitian skripsi mengenai pelaksanaan supervisi
akademik kepala madrasah buk. Dan bolehkan saya menjadikan ibu sebagai

narasumber dalam penelitian saya buk?
Narasumber 2 : boleh

Peneliti : Baik buk terima kasih banyak ya buk, langsung masuk ke pertanyaan

yang pertama ya buk.
Narasumber 2 : Baik

Peneliti : Bagaimana hal yang biasa dilakukan kepala madrasa dalam proses

supervisi akademik buk?

Narasumber 2 : Biasannya hal yang dilakukan kepala madrasah sebelum
melaksanakan supervisi akademik yaitu dengan memberikan informasi kepada
guru bahwa akan dilakukan proses supervisi akademik kemudian setelah
dilakukan pemberitahuan kepada guru kepala madrasah melakukan proses
supervisi akademik bersama dengan pengawas sekolah dan WKM untuk
melakukan proses penilaiam terhadap kinerja guru biasannya kepala madrasah
hanya melakukan proses supervisi pada 2 kelas saja dan selanjutnya supervisi

akan dilanjutkan oleh WKM untuk dilakukan proses penilaian.

Peneliti : Baik buk terima kasih, jadi bagaimana persepsi ibu terkait hal yang

dilakukan kepala madrasah dalam pelaksanaan supervisi akademik?

81



82

Narasumber 2 : Menurut pendapat saya hal tersebut sangat baik karena hal
tersebut menjadi salah satu tolak ukur terhadap kinerja guru sehingga dengan
adannya proses pelaksanaan supervisi ini guru bisa meningkatkan kemampuan

kinerja mereka khusnnya pada bagian akademik.

Peneliti : Baik buk terima kasih, pertanyaan berikutnnya apa saja hal yang biasa

harus dipenuhi oleh guru pada saat proses supervisi akademik dilakukan?

Narasumber 2 : Biasannya hal yang harus dipenuhi oleh guru yaitu seperti RPP,
prota, prosem, minggu efektif dan lain lain yang berikautan dengan program

pembelajaran

Peneliti : Baik buk terima kasih, pertanyaan berikutnya buk bagaimana kinerja

kepala madrasah dalam proses pelaksanaan supervisi akademik tersebut buk?

Narasumber 2 : Kalau dari kinerja kepala madrasah dalam melakukan supervisi
akademik sudah baik hanya saja pada saat di lapangan kepala madrasah hanya
memperintahkan WKM untuk menjakankan tugas saja seperti saat ini ada acara

perpisahan semua yang menyelesaikan hanya WKM saja.

Peneliti : Baik buk terima kasih buk, beralih ke pertanyaan berikutnnya ya buk,
Bagaimana komunikasi yang dilakukan kepala madrasa setelah dilakukan
pelaksaan supervisi akademik khusunnya untuk mendorong kemampuan Kinerja

guru buk?

Narasumber 2 : Kalau komunikasi yang dilakukan kepala madrasah kepasa guru
tidak dilakukan secara langsung di kelas karena terdapat peserta didik jadi
biasannya kepala madrasa melakukan komunikasi di dalam ruangan kepala
madrasah dan memberi tahu guru setiap kekurangan yang dimiliki oleh guru.

Peneliti : Baik terima kasih buk, perntanyaan berikutnnya buk apakah terdapat
suatu faktor penghambat dan pendukung dari pelaksanaan supervisi tersebut buk?

Narasumber 2 : Kalau dari faktor pengahambat tidak ada akan tetapi kalau dari

faktor pendukung itu tentu saja ada untuk peserta didik pada sekolah ini anaknnya
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baik baik dan memiliki toleransi yang sangat tinggi dan ketika terjadi proses
pelaksanaan supervisi para peserta didik langsung paham walaupun hanya

terdapat 1 atau 2 orang yang ribut

Peneliti : Baik buk terima kasih, pertanyaan berikurnnya buk apa saja hal yang
biasa di observasi oleh kepala madrasah pada saat melakukan supervisi akademik
buk?

Narasumber 2 : Biasnnya hal yang harus disiapkam oleh guru yaitu media
pembelajaran, metode pembejaran dan juga materi pembelajaran dan kalau untuk
media ini biasannya tergantung sesuai dengan kebutuhan guru bidang studi

masing masing.

Peneliti : Baik buk terima kasih, pertanyaan berikutnnya buk bagaimana
komunikasi yang dilakukan antara kepala madrasah dan guru setelah pelaksanaan

supervisi akademik?

Narasumber 2 : kalau komunikasi pada saat pelaksanaan supervisi akademik
kepala madrasah akan memberikan plus terhadap guru dan kalau ada yang masih
kurang dari guru guru biasanya kepala madrasah menyampaikan kepada WKM
dulu dan tidak langsung kepada kepala madrasah.

Peneliti : Baik buk terima kasih berikutnnya buk apa saja yang biasannya menjadi
kritik dan saran yang diberikan kepala madrasah setelah pelaksanaan supervisi

akademik dilakukan?

Narasumber 2 : Biasannya yang sering dikritik oleh kepala madrasah yaitu

terkait media pembelajaran yang digunakan guru pada saat proses pembelajaran.

Peneliti : Baik buk terima kasih apa saja yang biasa diberikan oleh kepala

madrasah dalam meingkatkan kemampuan akademik guru?

Narasumber 2 : Hal yang diberikan kepala madrasah dalam meningkatkan
kemampuan akademik guru yaitu dengan memberikan rewerd pada saat hari guru

seperti diberikan bingkisan dan hal lain dalam meningkatkan kinerja guru.
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Peneliti : Baik buk pertanyaan berikutnya buk hal apa yang biasa harus di evalusi

guru setelah melakukan proses supervisi akademik?

Narasumber 2 : Hal yang harus di evaluasi yaitu kehadiran guru dikarenakan
kehadiran guru pada saat ini harus lebih ditingkatkan apalagi ketepatan waktu dala

hadir ke sekolah ini.

Peneliti : Baik buk terima kasih banyak atas penjelasannya buk dan seluruh

pertanyaan yang telah saya tanya sudah terjawab buk.
Narasumber 2 : Alhamdulilah

Peneliti : Baik buk saya tutup wawancara ini ya buk jika ada tutur kata yang salah

saya mohon maaf sekali lagi terima kasih banyak ya buk

Narasumber 2 : lya sama sama nak

1.2. Transkrip Wawancara Narasumber 2




LAMPIRAN 11

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUMATERA UTARA MEDAN
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN
JL.Williem Iskandar Pasar V Medan Estate 20371
Telp. (061) 6615683-6622925 Fax. 6615683

Nomor :B-112/ITK/ITK.V.3/PP.00.9/01/2022 04 Januari 2022
Lampiran: -
Hal : Izin Riset

Yth. Bapak/Ibu Kepala MTs Persiapan Negeri 4 Medan
Assalamulaikum Wr. Wh.

Dengan Hormat, diberitahukan bahwa untuk mencapai gelar
Sarjana Strata Satu (S1) bagi Mahasiswa Fakultas Ilmu Tarbiyah dan
Keguruan adalah menyusun Skripsi (Karya Ilmiah), kami tugaskan

mahasiswa:
Nama : Suci Hayati Wara
NIM : 0307182077
Tempat/Tanggal Lahir : Belawan, 11 Januari 2000
Program Studi : Manajemen Pendidikan Islam
Semester : VIII (Delapan)
Alamat . JLtiti pahlawan gg mekar link 02 Kelurahan Labuhan deli

* Kecamatan Medan marelan

untuk hal dimaksud kami mohon memberikan Izin dan bantuannya
terhadap pelaksanaan Riset di MTs Persiapan Negeri 4 Medan J1. Jala
raya perumahan griya martubung , guna memperoleh
informasi/keterangan dan data-data yang berhubungan dengan
Skripsi (Karya Ilmiah) yang berjudul:

Persepsi guru tentang pengawas supervisi akademik kepala
sekolah

Demikian kami sampaikan, atas bantuan dan kerjasamannya
diucapkan terima kasih.

Medan, 04 Januari 2022

a.n. DEKAN

Ketua Program Studi Manajemen
Pendidikan Islam

U .
Digitally Signed

2.1.Surat Ketarangan Izin Penelitian
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2.2 Surat Ketarangan Selesai Penelitian
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LAMPIRAN I11

WELCOME TO

- . s ww m o 04 |

3.1 Plang MTsPN 4 Medan

3.2 Lapangan MTsPN 4 Medan
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3.4 Lorong Kelas MTsPN 4 Medan

3.3 Ruang Kelas MTsPN 4 Medan




3.5 Toiler Peserta Didik MTsPN 4
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LAMPIRAN IV

- ULARAN
YO CEGAH PEN
‘ VIRUS CORONA
e CARAL)
.

4.1. Wawancara Wakil Kepala Madrasah MTsPN 4 Medan
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A. ldentitas
1. Nama : Suci Hayati Wara
2. Nim/Prodi : 0307182077/Manajemen Pendidikan Islam
3. T.T.Lahir : Belawan. 11 Januari 2000
4. Email/No.HP  : warasucihayati@gmail.com/ 0852-6025-1258
5. Alamat - JI.Titi Pahlawan Gg Mekar 4 Lingk 2
B. Pendidikan

1. SD Titi Berdikari Tamat tahun 2012 di Medan Sumatera Utara.
3. SMP Brigjen Katamso Tamat tahun 2015 di Medan Sumatera Utara.
4. MAPN 4 Medan Tamat Tahun 2018 Di Medan Sumatera Utara.
5. Perguruan Tinggi Universitas Islam Negeri Sumatera Utara.
C. Lainnya
1. Khursus Bahasa Inggris Victory Education Marelan (2014-2015).
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